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Lisan tak ubahnya daratan, sedangkan hati tak ubahnya lautan. Bila lisan rusak,
maka seluruh jiwa menangis pilu. Dan bila nurani hancur, maka seluruh Malaikat
menangis tersendu-sendu.

(Nasha'ih al-’Ibad, Karya Syihabuddin Ahmad bin Hajar al-Asqalani [752-773 H]
Dikomentari oleh Muhammada Nawawi bin Umar al-Jawi)
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Segala puji dan kekuasaan hanyalah milik Allah di segala masa. Tidak ada Tuhan
selain Allah. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Tuhan, hamba meminta segala kebaikan di

malam ini dan malam-malam sesudahnya. Hamba berlindung kepadamu dari segala
keburukan di malam ini dan malam-malam sesudahnya Tuhan, hamba berllndung
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Mengedepankan hati nurani, menghilangkan benci

Bismillahirrahmanirrahim

Zuhairi Misrawi

aa )l

a1l alll 2y 4307 il (e AS)

Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan isinya, “Dengan Menyebut Nama
Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang” (QS. An-Naml: 30).

Ayat di atas menjelaskan, bahwa Nabi

Sulaiman as. mengirimkan surat kepada
Ratu Bilgis. Surat tersebut pada intinya berisi
tentang pesan Allah SWT yang menekankan
aspek penting dan fundamen dalam ajaran-
Nya, yaitu kasih-sayang.

Imam Al-AlGsly dalam kitab tafsirnya, Rih
Al-Ma'dniy fi Tafsiri Al-Qurdni Al-'Adzim wa
As-Sab'u Al-Matsdniy, menjelaskan dua arus
pandangan ulama tentang basmalah.
Pertama, basmalah merupakan sebuah
ungkapan yang ada pada setiap Kitab Suci
yang datang sebelum Islam. Pandangan ini
dipopulerkan oleh Abu Bakar At-Tlnisiy.
Kedua, basmalah merupakan ungkapan yang
khusus untuk umatIslam.

Namun melihat isi ayat di atas (Nabi
Sulaiman as. menggunakan kalimat
basmalah tatkala menulis surat kepada Ratu
Bilgis), maka pendapat yang pertama
merupakan pandangan yang lebih tepat dan
lebih diterima oleh akal sehat.

Rasulullah SAW bersabda, Setiap
pekerjaan yang tidak dimulai dengan
basmalah, maka pekerjaan tersebut akan
tidak langgeng (HR. Abu Hurairah). Sebab
itu, setiap muslim yang hendak memulai
pekerjaan dianjurkan untuk mengucapkan
kalimat basmalah. Terasa ada sesuatu yang
hilang jikalau pekerjaan tidak dimulai dengan
basmalah.

Di pihak lain, para ulama juga mengatakan,

Mohon tidak dibaca ketika khatib sedang khutbah
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bahwa basmalah merupakan jantung dari Al-
Quran. Jika Al-Quran yang berisis 6666 ayat
tersebut diringkas, maka pesan intinya
terdapat dalam surat Al-Fatihah. Dan jika
diringkas lagi, maka pesan inti dari
keseluruhan Al-Quran adalah
bismillGhirrahmdanirrahim. Dan jika diringkas
lagi, pesan intinya terdapat dalam huruf “ba”
di awal basmalah.

Basmalah merupakan sebuah ungkapan
yang berarti, Dengan Menyebut Nama Allah
Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang.
Ungkapan tersebut menyimpan sebuah
pesan yang amat luar biasa. Setidaknya ada
tiga pesan utama yang hendak disampaikan:
Pertama, setiap tindak-tanduk kita harus
dimulai dari ketulusan penghambaan
terhadap Allah SWT. Segala hal yang akan
dilakukan sejatinya harus timbul dari
pengakuan tentang keagungan Allah SWT.
Apalah artinya harta, tahta dan raga yang kita
miliki. Semuanya itu tidak berarti apa-apa
jika dibandingkan dengan keagungan-Nya.
Maka dari itu, sebagai seorang muslim,
kita harus menjadikan iman kepada Allah
SWT sebagai modal utama dalam menjalani
hidup. Jika iman kita rapuh, maka sudah bisa
dipastikan kita akan kehilangan pegangan
yang akan menentukan: apakah kita akan
melakukan kebajikan atau kejahatan. Tentu
saja, pengakuan atas keagungan Allah SWT
harus disampaikan dengan tulus dan
menggunakan cara-carayang bersahaja.
Belakangan ini, muncul sejumlah
kelompok yang kerapkali
“mengatasnamakan Allah SWT” dengan
meneriakkan vyel-yel AllGhu Akbar, tapi
dengan cara-cara yang sama sekali tidak
santun. Bahkan sikap mereka cenderung
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merugikan orang lain dan dapat
mengesankan, bahwa Islam adalah agama
yang menebarkan kebencian.

Di antara mereka, meneriakkan yel-yel
Alldhu Akbar sambil lalu mengangkat senjata
dan pentungan. Bukan hanya itu, mereka
bahkan memukul orang lain dan membakar
tempat ibadah pihak lain yang dianggapnya
tidak sejalan dengan pandangan mereka.

Maka dari itu, pengakuan terhadap
keagungan Allah SWT harus memperhatikan
etika dan cara yang sejalan dengan firman-
Nya. Basmalah secara nyata hendak
mengajarkan kita perihal pentingnya
pengakuan keagungan Allah SWT vyang
disampaikan dengan tulus dan bersahaja.
Allah  SWT menciptakan manusia bukan
untuk menebarkan kebencian dan
kekerasan. Allah SWT menciptakan manusia
justru untuk menjadi khalifah yang dapat
menebarkan kedamaian dan keadilan.

Kedua, Allah SWT adalah Maha Pengasih
(ar-rahmdn). Dalam basmalah, aspek yang
sangat penting dalam pengakuan terhadap
Allah SWT adalah kasih. Allah SWT
menegaskan sebagai Dzat yang membawa
kasih. Para ulama tafsir memaknai ar-
rahmdn sebagai kasih yang hanya khusus
dimiliki Allah SWT. Dia adalah puncak dari
kasih, karenanya Allah SWT harus dijadikan
sebagai sumber kasih.

Jika Allah SWT merupakan puncak dari
kasih, maka sudah semestinya seluruh
makhluk menebarkan kasih kepada umat
yang lain. Memang, kita tidak bisa mencapai
kasih sebagaimana yang dimiliki Allah SWT.
Tapi, kita mempunyai tanggungjawab moral
untuk menjadikan kasih-Nya sebagai sumber
inspirasi dalam setiap tindakan yang akan
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dilakukan. Jika seandainya tindakan kita
dapat membahayakan orang lain, maka
sebaiknya hal tersebut dihindari, karena
tidak sesuai dengan kasih-Nya.

Dalam hal ini, pesan tentang keagungan
Allah SWT sangat terkait dengan pesan kasih.
Basmalah secara nyata telah mengajarkan
kita, bahwa ketundukan dan penyerahan diri
secara total kepada Allah SWT harus
berlandaskan kasih-Nya. Tidak sepatutnya
jika di satu sisi kita meneriakkan AllGhu
Akbar, tapi di sisi lain kita menampilkan
sebuah tindakan yang menyeramkan,
bahkan melanggar hak asasi orang lain. Tidak
hanya berhenti di situ saja, karena tindakan
tersebut telah mencederai hakikat Islam
sebagai agama yang mengajarkan
perdamaian dan penyelamatan umat dari
tindakan yang merugikan.

Ketiga, Allah SWT adalah Maha
Penyayang (ar-rahim). Jika kasih merupakan
sebuah sifat yang hanya dimiliki Allah SWT,
maka sayang merupakan sifat yang dimiliki
oleh Allah SWT dan juga umat-Nya. Di antara
makhluk yang mendapatkan gelar “sayang”
adalah Nabi Muhammad SAW. Di dalam
sebuah Hadis beliau bersabda,
Sesungguhnya saya adalah Nabi penebar
sayang (HR. Imam Turmudzi).

Yang dimaksud ar-rahim dalam basmalah
di atas adalah sebuah sifat yang
menyempurnakan kasih-Nya. Kasih harus
diterjemahkan kepada umat manusia dalam
bentuk tindakan yang menjunjung tinggi
kesetaraan, keadilan dan kedamaian. Kasih
dan sayang merupakan dua sifat yang
mencerminkan sifat ketuhanan dan sifat
kemanusiaan sekaligus.

Jika dipahami secara lebih mendalam,
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bahwa setiap manusia tidak akan dapat
hidup tenang dan nyaman bila di dalam
hubungan antar sesama manusia tidak
dibangun di atas kasih-sayang. Hal tersebut
sudah terbukti di banyak negara, di mana
konflik antar masyarakat kerap terjadi.
Bahkan tidak jarang menelan korban dalam
jumlahribuan.

Banyak orang yang mengaku dirinya
sudah berbuat atas nama Allah SWT, tapi bila
dilihat secara saksama, maka tindakannya
sama sekali tidak mencerminkan keagungan-
Nya. Kita kerapkali melihat adanya pihak-
pihak yang memaksakan kehendak dan
pemahaman terhadap kelompok Ilain.
Bahkan, pemaksaan tersebut berakhir
dengan tindakan yang menjadikan
ketenangan dalam hidup terancam.

Maka sebagai umat Muhammad SAW,
yang telah menamakan dirinya sebagai Nabi
penebar kasih, kita mempunyai
tanggungjawab moral untuk memberikan
teladan yang baik kepada umat-umat lain.
Teladan yang dimaksud adalah
mengedepankan cara-cara yang elegan dan
santun dalam setiap langkah yang hendak
diambil.

Dengan demikian, ada baiknya kita
mengingat kembali pesan Rasulullah SAW
perihal pentingnya kasih-sayang: Orang-
orang yang menebar kasih-sayang niscaya
akan disayang Allah. Maka hendaklah kalian
mengasihi mereka yang hidup di muka bumi,
niscaya kalian dikasihi mereka yang berada
diatas langit (HR. Imam Amru bin 'Ash).

Penulis adalah alumnus Fakultas Ushuluddin
Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir.
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